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METODOLOGI PENELITIAN

ig]!Cl 1

P‘é'ingantar

: Seperti telah disampaikan pada bab-bab sebelumnya bahwa model penelitian
in%i{ menyampaikan suatu model empirik. Model empirik tersebut digunakan untuk
mémecahkan masalah penelitian yaitu bagaimana hubungan Brand Experience
tephadap Behavioral Loyalty dan Attitudinal Loyalty melalui Brand Image Jam

T5‘hgan Alexandre Christie di Jakarta Barat.

Séhubungan dengan itu maka pada Bab Il ini akan menjelaskan mengenai desain

1n1 eAuey ynan)as neje ueibeqas diznbuaw bue
buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

pe?)elitian, obyek penelitian, definisi operasional dan pengukuran variabel penelitian,

mi;tode pengumpulan data, teknik pengambilan sampel, dan teknik analisis data.

edue) 1ul si

B. Dééain Penelitian

| Menurut Cooper dan Schindler (2011:140), di setiap permulaan studi riset,
éetiap orang menghadapi tugas untuk memilih desain spesifik yang akan digunakan.
Ada banyak pendekatan desain yang berbeda yang tersedia, namun tidak ada sistem
iﬁlasifikasi sederhana yang menjabarkan keseluruhan variasi yang harus
{:ﬁpertimbangkan. Pendekatan yang digunakan dalam metode penelitian ini bila

Eitinjau dari berbagai perspektif yang bebeda yaitu:

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwNUedUaW

4 Berdasarkan sejauh mana pertanyaan riset yang telah dikristalisasi

7 Suatu penelitian dapat dilihat sebagai exploratory atau formal. Perbedaan yang
penting adalah tingkat struktur dan tujuan langsung dari penelitian. Exploratory
study cenderung kearah struktur yang lebih luas dengan tujuan menemukan tugas

’ peneliti di masa depan. Tujuan jangka pendek dari exploratory biasanya untuk

2% mengembangkan hipotesis atau pertanyaan untuk penelitian lebih lanjut.
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Penelitian ini merupakan studi formal, karena penelitian ini bertujuan untuk

menguji hipotesis dan menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang diajukan.

2 Berdasarkan metode pengumpulan data

‘:' Klasifikasi ini terbagi menjadi monitoring dan proses komunikasi. Monitoring

study meliputi studi di mana peneliti memeriksa kegiatan subjek atau sifat dari
beberapa materi tanpa berusaha untuk memperoleh respon dari siapa pun.

Pengumpulan data untuk penelitian ini dilakukan dengan cara komunikasi yaitu

menyebarkan kuesioner yang berisi daftar pertanyaan kepada responden dengan

(v}

mengajukan pertanyaan kepada subjek dan mengumpulkan jawaban-jawabannya
; dari pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner tersebut. Data yang dihasilkan dapat

berasal dari daftar isian yang harus diisi dan diberikan kepada subjek penelitian

= ini.

3 Berdasarkan pengendalian variabel — variabel oleh peneliti

| Pengendalian variabel memandang aspek kemampuan peneliti untuk
memanipulasi variabel. Pengendalian dibedakan menjadi dua, yaitu experimental
dan ex post facto design. Dalam experiment , peneliti berupaya untuk mengontrol
dan atau memanipulasi variabel dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan
ex post facto study dimana peneliti tidak memiliki control atas variabel, dalam arti

* peneliti tidak mampu memanipulasi variabel. Peneliti hanya melaporkan peristiwa

7 yang telah terjadi atau yang sedang terjadi.

4. Berdasarkan tujuan penelitian

Desain penelitian bagian ini dibedakan menjadi tiga, yaitu reporting, descriptive,

dan causal-explanatory. Reporting study menyediakan penjumlahan data, sering

2 membentuk kembali data untuk mencapai pemahaman yang lebih dalam atau

=, untuk menghasilkan statistik untuk perbandingan. Penelitian descriptive
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menggambarkan penilaian konsumen yang terkait untuk mencari tahu apa, siapa,
dimana, kapan, dan berapa banyak. Studi kausal mengamati dan menjelaskan
i hubungan antar variabel. Penelitian ini termasuk dalam studi kausal, karena
& bertujuan untuk menguji apakah terdapat hubungan antara variabel-variabel yang
] diteliti yaitu apakah terdapat pengaruh brand experience terhadap loyalitas
‘ perilaku dan sikap melalui brand image sebagai variabel intervening Jam Tangan
: ‘ Alexandre Christie.
5; Berdasarkan dimensi waktu
Cross sectional studies berusaha mempelajari dinamika hubungan hubungan atau
‘ korelasi antara faktor-faktor risiko dengan dampak atau efeknya. Faktor risiko dan

dampak atau efeknya diobservasi pada saat yang sama, artinya setiap subyek

= penelitian diobservasi hanya satu kali saja dan faktor risiko serta dampak diukur

menurut keadaan atau status pada saat observasi. Longitudinal studies adalah
sebuah studi dari kelompok orang yang sama pada lebih dari satu titik waktu.
5 Penelitian ini menggunakan cross-sectional. Data dikumpulkan dalam rangka
menjawab pertanyaan penelitian. Pengumpulan data hanya dilakukan satu kali
pada saat pembagian kuesioner pada para Pengguna / Pemakai Jam Tangan
Alexandre Christie.
®. Berdasarkan ruang lingkup topik bahasan
7 Desain penelitian untuk kelompok ini dibagi menjadi dua yaitu, statistical studies
dan case studies. Case studies lebih menekankan pada analisis kontekstual
beberapa peristiwa atau kondisi dan keterkaitan mereka. Penelitian ini
menggunakan studi statistik, karena penelitian statistik dirancang untuk

mempelajari luas daripada kedalaman. Penelitian ini mencoba untuk menangkap
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karakteristik populasi dengan membuat kesimpulan dari karakteristik suatu
@sample. Hipotesis diuji secara kuantitatif.
EﬁI— Berdasarkan lingkungan penelitian
Desain penelitian juga berbeda-beda. Apakah mereka terjadi di kondisi
lingkungan / lapangan yang sebenarnya (field conditions) atau kondisi manipulasi
(laboratory conditions). Penelitian ini tergolong sebagai penelitian lapangan (field
studies), karena subjek dan objek penelitian berada dalam lingkungan nyata yang
sebenenarnya (bukan simulasi).
.Berdasarkan persepsi subjek

Persepsi subjek atau responden berpengaruh terhadap proses penelitian. Persepsi

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

yang baik adalah persepsi yang nyata dan tidak terdapat penyimpangan dari

situasi sehari-hari.
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C. Ogjek Penelitian
2
2 Objek penelitian pada penelitian ini adalah Jam Tangan Merk Alexandre
(0]

Christie. Subjek penelitian yaitu konsumen sekaligus pengguna jam tangan Alexandre
Christie di Jakarta barat. Penelitian ini dilakukan pada periode bulan Januari sampai

Fa)ruari 2014.
“r

(= g
D. Eﬁ_finisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian

=)
v  Berdasarkan batasan masalah yang akan diteliti, diperoleh beberapa variabel
=

)fﬂ]g akan digunakan sebagai bahan analisis dari penelitian ini, yaitu brand

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

)
eﬂ)erience, behavioral loyalty dan attitudinal loyalty melalui brand image yang

3
ditperasionalisasi sebagai berikut:
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2@ 3 8 Tabel 3.1
o= 3 = Operasionalisasi Variabel Brand Experience
'~ Vatiabel Dimensi Indikator Skala Sumber
] §§ =S Sensory 1.Model jam tangan Alexandre
15238 5 (Penginderaan) Christie menarik indera penglihatan Interval
b = 28 = Menyediakan saya.
3 =3 g kesenangan
c 5 = .
b o5 2@ = | estetika,
kY g c C = i
b § = ¢ 3 kegemblraan, 2. bahan Jam tangan Alexandre
b 28 e 3 keindahan , dan Christie menarik indera penglihatan
352 @ kepuasan melalui peng Interval
b 0 T T C saya.
b 08~ 3 rangsangan
) gBifa&d — | terhadap kelima
p E@ Fience is | Pancaindera
b conceptualized m;nus_la.
- assensations; Affective (perasaan | ; ;. tangan Alexandre Christie Brakus,
£ feeling, o |suka/senang) | o oo saya percaya diri. Interval | Schmitt dan
§ cognition, arid | Merupakan strategi Zarantonello
biehavioral= | Pelekatan perasaan . “Brand
responses | (afeksi) dengan experience :
évaked by tujuan 4. Jam tangan Alexandre Christie What Is It?
2 . . o Interval
brand-related” | mempengaruhi dapat menampilkan jati diri saya. How Is It
stimuli that are | mood (suasana Measured?
rt of a hati) dan emosi Does It
brands design Intellectual Affect
1d identity engetahuan o L 27
aqd ddle .t t){, (peng ) 5. Jam Tangan Alexandre Christie Oyah_y
p%cgaglngk Mendorong L (2009:52)
cor@nﬁ%nicati@n oelanggan terlibat mendorong _kelnglntahuan saya | Interval
c - mengenai kualitas jam.
> ,.and dalam pengetahuan
5 2 (B;;?I\QEJ?I 6. Jam tangan Alexandre Christie
: Menciptakan membgkat penampilan saya lebih Interval
pengalaman menarik.
berharga bagi
pelanggannya, 7. Jam tangan Alexandre Christie
berkaitan dengan | memberikan pengalaman berkesan . Interval

Surfiber - Kumpulan Teori
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28232 & Tabel 3.2
358623 _ Operasionalisasi Variabel Attitudinal Loyalty
RN Konsep .
- o ?agrgbg Variabel Indikator Skala Sumber
E > oD o o 1. Saya akan menjadi Interval
b S o c O ..
b 22358 = pelanggan setia jam Definisi:
glgét't%u%irgl tangan Alexandre Christie Chaudhuri and Holbrook in
137 QD;_ %L_ﬁyglt)é E Loyalitas Slkap 2. Saya menggunakan jam I\/Ilng-Shing Lee’s Journal, The
B %)éeflrﬁsi@an Mengukur sikap, | tangan Alexandre Christie | Interval | Study Of The Relationships
P S %@a@aﬁ berhubungan karena merupakan pilihan Among Experiental Marketing,
=) perasaan secara terbaik. Service Quality, Customer
5 @Sgg@qg am; keseluruhan Satisfaction
N P ?o%rantg mengenai And Customer Loyalty (2010:
%tééhac?a argag | Produk 359)
e ph g Indikator :
il E 2. - Choi, Young Gin,et all
T o 2o
- M-
2 ©  “Sumber :Kumpulan Teori
E 38 Tabel 3.3
- - § Opersionalisasi Variabel Behavioral Loyalty
& = Konsep .
2 Vaf % el 5 Variabel Indikator Skala Sumber
o 2g - 1. Saya akan Interval Definisi:
= Beh&v@ral Loyalitas merekomendasikan Chaudhuri and Holbrook in
> Logaﬁy Perilaku Alexandre Christie kepada Ming-Shing Lee’s Journal; The
§ D|deﬁ:h|§|kan teman dan keluarga. Study Of The Relationships
5 se@gal : Me_ngukur 2. Saya akan membicarakan | Interval Among Experle_ntal Marketing,

pembelian perilaku hal-hal yang positif Service Quality, Customer

ulang dan ¥ berdasarkan Satisfaction

; tentang Alexandre
perilaku pada apa yang - And Customer Loyalty (2010:
. . Christie.
merekomendasi=]' tampak,perilaku 359)
kan nyata Indikator :
Choi, Young Gin,et all

Sumber zKumpulan Teori
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Manfaat bagi pelanggan
dapat dibagi menjadi
dua, yaitu rasional

Alexandre Christie
membuat saya tahu
waktu

o o0 o

b D

SR > Tabel 3.4

cECe : Operasionaliasasi Variabel Brand Image

§8§2 % S
’ 2; % Variabel Konsep Variabel Indikator Skala Sumber
;%ra;ﬂélmage : Product attributes 1.Produk jam tangan Interval
) Didefinisikan & o _ Alexandre Christie
L5250 5 Mengasosiasikan atribut memiliki kualitas Definisi:
g dersepsicdan = atau karakteristik suatu yang baik. Kotler dan
3 ke Zk%n%n gang? progiuk m(_erupakan _ Keller,
dilakukah oleh & | Strategi positioning yang 2 Produk jam tangan (2008:346)
=S 8 S G paling sering digunakan. Alexandre Christie
b [g)r%u%ngn éepef“ Pengembangan asosiasi memiliki beragam

tercermin dglant semacam ini efektif jenis dan model. Indikator:
T@em@ioﬁsumen karena jika atribut Durianto et al.,
s 5= | tersebut bermakna, (2001:70)
b o B3 & asosiasi dapat secara
LT o g : langsung diterjemahkan

Z 5% = dalam alasan pembelian
@ 3 | suatu merek.
; 5 %
g >3 Intangibles attributes 3.Jam tangan Alexandre Interval
: 35 Christie memiliki
. - § Suatu faktor tak reputasi yang baik.
b g 3 berwujud merupakan
] z 3 S atribut umum, seperti 4.Jam tangan Alexandre
- E % e, halnya persepsi kualitas, Chrls_tll_el)(_dll(pelr_sepﬂkan
g 55 £ kemajuan teknologi, g;erlr;; Ikl kualitas yang
j B v atau kesan nilai yang gus.
j g2 @ mengikhtisarkan
’ N : - serangkaian atribut

2 produk yang lebih
obyektif.
Customer’s benefits 5.Memakai jam tangan Interval

43




‘OyVIg] uiz! eduey

919 NV MY

benefit (manfaat
rasional) dan
psychological benefit

IRRE R B ehd A LA

Asosiasi sebuah merek
dengan suatu gaya hidup
atau kepribadian dapat
diilhami oleh asosiasi para
pelanggan merk tersebut
dengan aneka kepribadian
dan karakteristik gaya
hidup yang sama.

Alexandre Christie
mencerminkan gaya
hidup yang modern

p = T ; ;
bo o0 v (manfaat psikologis).
o= =1
83339 2
SEZES 3
- n =
D0 QT g5 T =
8258 % %
25%55 = E Tabel 3.4
3 3 § 2 § °_5 = Operasionaliasasi Variabel Brand Image (Lanjutan)
Q s BeY) —
S2oga 5 o
4 23 Vatiabel 2 Konsep Variabel Indikator Skala Sumber
3 %; 5 S g; 2 £ | Relative price 6.Harga jam tangan | Interval
c e
32224 3 o _ Alexandre Christie
$2232 % = | Evaluasi terhadap suatu sesuai dengan
T = [T . . .
#2325 @ |merekdisebagian kelas kualitas produknya.
-1 © - = - -
«;’ 292 >3 Ty produk ini akan diawali
28333 3 ;_’ dengan penentuan posisi
3 - = «
gr @ > = | merek tersebut dalam satu
@ 5 2% 5 | atau dua dari tingkat harga
15 952 = | User/ customer 7.Jam tangan Interval
g @ 2o = Alexandre Christie
[T N gt o . -
$ = 39 Z | Pendekatan ini adalah merupakan jam
gz % = | dengan mengasosiasikan tangan kelas
[«
¥ =8 = | sebuah merek dengan menengah
é; § g z, sebuah tipe pengguna atau
& S > 2 | pelanggan dari merek
&+ 2 3
9 3 a tersebut.
B 5 >
d =. - -
: o % Life style / personality 8. Jam tangan Interval
- ° 5
g 3
. C
4 a5
A S .
Qf Q c
q ~ 3
o 0 o
e e
g -
_D
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ode Pengumpulan Data

<
uBo

TeKnik pengumpulan data yang dapat dilakukan dalam penelitian adalah:

e

® Tabel 3.4
- T Operasionaliasasi Variabel Brand Image (Lanjutan)

Q
o o0 x
J 2Variabel = Konsep Variabel Indikator Skala Sumber
% a3 & | Competitors 9. Produk jam tangan Interval
=053 3 Alexandre Christie
25552 =M tahui - .
552533 = x éngetanui pesaing memiliki keunggulan
5 § é o B dan berusaha model yang berbeda di
g o3 g o) X menyamal atau bandingkan pesaingnya.
»-595 2 & bahkan mengungguli
= = Q 5 = . .
S35z 2 3 pesaing. 10. Produk jam tangan
85823 o Alexandre Christie
~5 3¢ c & memiliki desain model
255832 2 yang beragam.
’—_J'_ = = 2 =]
s a o« —
2335 Sumger KumpulanTeori
58332 9
$L52 5 =
S Y @ 3
(@} =h
s
Q
5
@
R
P
®

kn|k komunikasi

eknik  komunikasi  digunakan untuk pengumpulan data primer dengan

(alg_pmx—)ﬂu\/\

menggunakan kuesioner. Kuesioner diberikan kepada responden yang membeli dan

5rnemakai jam tangan Alexandre Christie.

7]
2 £Teknik observasi
“r

c
;Pengamatan yaitu dengan membaca informasi di website, artikel dalam media

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsusw edue) Iul ?_Hm

7
=elektronik maupun cetak serta melihat secara langsung perilaku orang-orang di
7

gsekitar.

=

= Teknik pengumpulan data untuk penelitian ini dilakukan dengan cara komunikasi
=y

§yaitu menyebarkan kuesioner. Teknik ini dipilih untuk mendapatkan data primer
[T

%/ang bersumber langsung dari para responden yang pernah melakukan pembelian

Q
=produk Alexandre Christie. Kuesioner yang diperoleh diolah dengan LISREL 8.5.

IM
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Skala yang digunakan adalah Likert. Menurut Cooper dan Schindler (2011: 299),

skala Likert terdiri dari pernyataan yang mengekspresikan sikap terhadap objek.

;Responden diminta untuk memberikan pernyataan setuju atau tidak setuju dengan
“:pernyataan masing-masing. Setiap responden diberi skor numerik untuk
;mencerminkan sikap, kemudian dijumlah untuk mengukur keseluruhan sikap
‘responden

F. eknlk Pengambilan Sampel

f Penelitian ini menggunakan judgment sampling sebagai teknik pengambilan

sampel Judgment sampling termasuk dalam non probability sampling. Teknik ini

tldak mempertimbangkan peluang bagi setiap orang untuk terpilih menjadi sample,

1n1 eAJBY ynan)as neje ueibeqas diynbuaw buede)iq ‘|
buepun-buepun !BUHE']JH!G eydi ey

tegapi berdasarkan pada penilaian (judgement) peneliti. Bedasarkan pertimbangan
peneliti, sampel ditujukan hanya pada para responden yang pernah menggunakan dan
mélakukan pembelian tangan Alexandre Christie . Bryne dalam Hengky Latan (2012:
44)‘ mengatakan, ukuran sampel yang disarankan untuk penggunaan estimasi
Maximum Likelihood adalah 100-200. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan
banyaknya sampel yang diambil adalah 110 responden dalam rentang 100-200 .

. Teknik Analisis Data

Prosedur yang digunakan dalam pengembangan dan pengujian model serta

:Jaquins uemra%a/{uaw uep uexwniueosuaw eduey Ul si

pengolahan data adalah model persamaan struktural (Structural Equation Modeling).
Menurut Hengky Latan (2012: 5), Structural Equation Modeling adalah teknik analisis
multivariate generasi kedua yang menggabungkan antara analisis faktor dan analisis
jalur sehingga memungkinkan peneliti untuk menguji dan mengestimasi secara
sf’ﬁwultan hubungan antara multiple exogenous dan multiple endogenous variabel
d&gan banyak indikator.
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SEM memungkinkan dilakukannya analisis diantara beberapa variabel
@)endent dan independent secara langsung. SEM merupakan gabungan antara

u
Kedua metode statistik, yaitu analisis faktor yang dikembangkan dalam

(2]

_ESikoIogi/psikometri atau sosiologi dan model persamaan simultan yang
3
dikembangkan ekonometri. Dua alasan yang mendasari digunakannya SEM adalah:

a

Pertama, SEM mempunyai kemampuan untuk mengestimasi hubungan antarvariabel
ng bersifat multiple relationship. Hubungan ini dibentuk dalam model struktural

ubungan antara konstrak dependent dan independent). Kedua, SEM mempunyai

mampuan untuk menggambarkan pola hubungan antara konstrak laten

p sgysig Bsd) o)

nobserved) dan variabel manifest (manifest variable atau variabel indikator).

ugpjuge

ofyan Yamin dan Kurniawan, 2009: 3)

. Mengevaluasi Model Pengukuran

a. Uji Validitas

(319 ueny imyexne

Uji validitas merupakan suatu uji yang bertujuan untuk menentukan
kemampuan suatu indikator dalam mengukur variabel laten. Validitas
suatu indikator dapat dievaluasi dengan tingkat signifikansi pengaruh
antara suatu variabel laten dengan indikatornya. Item pertanyaan
dikatakan valid jika t-value > 1.96 (Yamin dan Kurniawan, 2009: 36) dan

factor loading > 0.4 (Minto Waluyo, 2011: 81)

b. Uji Realibilitas

Uji reliabilitas adalah suatu pengujian untuk menentukan konsistensi

pengukuran indikator-indikator dari variabel laten.
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(1) Construct Reliability

Construct reliability digunakan unutk menilai reliabilitas gabungan
setiap variabel laten. Informasi yang digunakan adalah loading

factor dan error variance. Rumus yang digunakan adalah:

__ EN)°
R= (Z2)*+ Ze

Keterangan

CR : construct reliability

Y% : loading indikator ke-i

e;. error variance indikator ke-i

Construct reliability cukup bagus adalah > 0.7. (Yamin dan

Kurniawan, 2009: 36)

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan pusat,
penyebaran dan bentuk distribusi data serta sangat membantu sebagai alat awal
untuk mendeskripsikan data (Cooper dan Schindler, 2008: 436). Alat analisis

deskriptif yang digunakan adalah :

a.Rata-rata Hitung (x)

Mean adalah jumlah nilai yang diamati dalam distribusi dibagi

dengan jumlah pengamatan. Rumus rata-rata hitung adalah :
48
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2.61 - 3.40 : Cukup Setuju (CS)
3.41- 4.20 : Setuju (S)
4.21-5.00 : Sangat Setuju (SS)

. Penilaian Overall Fit

a. Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA)

RMSEA mengukur penyimpangan nilai parameter suatu model
dengan matriks kovarians populasinya. Nilai RMSEA yang kurang dari 0.05
mengindikasikan adanya model fit, dan nilai RMSEA yang berkisar antara
0.08 mengindikasikan goodness of fit model cukup baik dan nilai RMSEA
diatas 1.00 mengindikasikan bahwa model perlu untuk diperbaiki dan P-

value for Test of Close Fit adalah 0.05.

(Hengky Latan, 2012: 50)

b. Incremental fitindex (IFI)

Nilai IFI yang direkomendasikan untuk indikasi model yang baik
yaitu > 0.9. Nilai 0.8 < IFI < 0.9 adalah marginal fit (cukup baik).

(Yamin dan Kurniawan, 2009: 34)

c. Comparative fit index (CFI)

Nilai CFI yang direkomendasikan untuk indikasi model yang baik
yaitu > 0.9. Nilai 0.8 < CFI < 0.9 adalah marginal fit (cukup baik).

(Yamin dan Kurniawan, 2009: 34)
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d. Akaike information criterion (AIC)

Nilai AIC model yang baik harus lebih kecil dari AIC Saturated dan AIC

Independence. (Hengky Latan, 2012: 53)

e. Consistent akaike information criterion (CAIC)

Nilai CAIC model yang baik harus lebih kecil dari CAIC Saturated dan

CAIC Independence. (Hengky Latan, 2012: 53)

f. Parsimonious goodness-of-fit index (PGFI)

Nilai PGFI yang direkomendasikan untuk indikasi model yang baik yaitu

> 0.6. (Hengky Latan, 2012: 53)

. Penilaian Model Struktural

Evaluasi model struktural berfokus pada hubungan-hubungan antara
variabel laten eksogen dan endogen serta hubungan antara variabel
endogen. Tujuan dalam menilai model struktural adalah untuk memastikan
apakah  hubungan-hubungan  yang dihipotesiskan pada  model
konseptualisasi didukung oleh data empiris yang diperoleh melalui survey
(Imam Ghozali, 2008: 336) . Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan

dalam hal ini :

a. Tanda (arah) hubungan antara variabel-variabel laten mengindikasikan

apakah

hasil hubungan antara variabel-variabel tersebut memiliki pengaruh yang sesuai

52



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘oyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNT 40 TOOHDS
HID NV AIMN

‘yejesew niens ueneluly uep Y1y uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

dengan yang dihipotesiskan. Hipotesis statistik dalam penelitian ini :

(1) Pengaruh brand experience terhadap brand image
Ho:y1=0
Ha:y1>0
(2) Pengaruh brand image terhadap behavioral loyalty
Ho: =0
Ha:p2>0
(3) Pengaruh brand image terhadap attitudinal loyalty
Ho:p3=0
Ha:fBs>0
(4) Pengaruh brand experience terhadap behavioral loyalty
Ho:ysa=0
Ha:ys>0
(5) Pengaruh brand experience terhadap attitudinal loyalty

Ho:ys=0

(319 Uery YImy exrEWIOJU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 W exdid e (J)

Ha . YS > 0
5Tolak Ho jika t-value > 1.96 atau tidak tolak Ho jika t-value < 1.96
7]
(= 5

Eb. Koefisien determinasi (R?) pada persamaan struktural mengindikasikan jumlah

J

varians pada variabel laten endogen yang dapat dijelaskan secara simultan oleh
variabel-variabel laten independen. Semakin tinggi nilai R, maka semakin
besar variabel-variabel independen tersebut dapat menjelaskan variabel

endogen, sehingga semakin baik persamaan struktural.
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